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RINGKASAN  

Penelitian ini bertujuan untuk membuat alat pemantau cuaca berbasis IoT, 

melakukan monitoring 3 parameter cuaca secara jarak jauh di sebuah lokasi, dan 

memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengetahui data 3 parameter cuaca, 

yaitu suhu, hujan, dan kecepatan angin. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 

hingga Agustus 2022, bertempat di kampus 1 Politeknik Negeri Ujung Pandang. 

Metode penelitian difokuskan pada perancangan produk berupa alat pemantau cuaca 

berbasis IoT.  

Alat yang dirancang menggunakan 3 sensor, yaitu sensor Anemometer yang 

menampilkan kecepatan angin, sensor DS18B20 yang menampilkan suhu, dan sensor 

Hujan yang dikendalikan oleh sebuah mikrokontroler berupa ESP32 lalu hasilnya 

akan ditampilkan pada aplikasi Bot Telegram. 

 Uji coba alat dilakukan dengan mengambil 7 sample pada masing-masing 

sensor yang dibandingkan dengan sebuah alat ukur digital. Hasil uji coba alat 

menunjukkan hasil yang baik dimana untuk sensor kecepatan angin rata-rata selisih 

pembacaannya sebesar 0.1142, untuk sensor suhu sebesar 0.8357, dan untuk sensor 

hujan menunjukkan hasil pembacaan yang tidak jauh berbeda dengan 

pembandingnya, yaitu Accuweather. 

 

Kata kunci : Pemantau Cuaca, sensor Anemometer, DS18B20, Sensor Hujan 

        ESP 32, IoT, Bot Telegram, Accuweather 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Faktor penting yang sangat mempengaruhi aktifitas manusia adalah 

faktor cuaca. Namun, sekarang kita merasakan pergantian cuaca sulit 

diprediksi, bisa jadi itu tanda perubahan iklim. Secara alami, iklim akan 

berubah terus menerus karena adanya interaksi antara komponen-komponen 

dan faktor eksternal seperti erupsi vulkanik, variasi sinar matahari, dan faktor-

faktor yang disebabkan oleh kegiatan manusia, seperti perubahan penggunaan 

lahan dan penggunaan bahan bakar fosil. 

Oleh karena itu, informasi mengenai suatu kondisi cuaca saat ini sudah 

menjadi kebutuhan umum bagi masyarakat karena banyak aktifitas yang 

bergantung pada kondisi cuaca. Kondisi cuaca dapat berubah-ubah secara 

cepat dan ekstrim sewaktu-waktu dapat menyebabkan masyarakat kurang 

tanggap terhadap dampak yang diakibatkan. Unsur cuaca yang akan diamati 

dapat dijadikan sebagai bahan prakirakan cuaca pada waktu mendatang. 

Informasi cuaca yang paling umum digunakan adalah suhu, curah hujan, dan 

kecepatan angin, 

Dalam hal ini, kemajuan teknologi harusnya bisa digunakan untuk 

mengatasi hal-hal tersebut. Salah satunya dengan teknologi Internet of Things 

(IoT). Teknologi Internet of Things (IoT) merupakan sebuah konsep yang 

bertujuan untuk memperluas manfaat dari konektivitas internet yang 

tersambung secara terus-menerus. Dengan memanfaatkan Internet of Things, 

seseorang dapat membangun sebuah sistem pemantauan cuaca yang dapat 

digunakan didaerah atau area yang dinginkan, untuk mengamati keadaan 
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cuaca karena sering terjadi perbedaan cuaca antara suatu kawasan dengan 

kawasan lainnya. 

Pada kesempatan kali ini, peneliti tugas akhir ini berencana untuk 

membuat rancang bangun Alat Pemantau Cuaca Berbasis IoT yang 

diharapkan dapat membantu untuk mengatasi masalah perubahan cuaca yang 

ekstrim pada suatu tempat. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka diperoleh rumusan masalah 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana merancang sebuah sistem monitoring cuaca berbasis IoT 

agar dapat dipantau dari internet dimana saja? 

2. Bagaimana cara mengirim hasil pembacaan data sensor ke bot 

telegram? 

1.3 Batasan Masalah 

 Penelitian yang dilakukan ini memiliki batasan sebagai berikut, yaitu : 

1. Alat ini menggunakan esp32 sebagai perantara untuk mengakses 

jaringan internet melalui hotspot/wifi. 

2. Pendeteksian 3 parameter cuaca, yaitu kecepatan angin, hujan, dan 

suhu. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan atau target yang akan dicapai, yaitu : 

1. Merancang sebuah pemantau cuaca berbasis IoT. 

2. Melakukan monitoring 3 parameter cuaca secara jarak jauh di sebuah 

lokasi. 
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3. Memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk mengetahui data 3 

parameter cuaca, yaitu suhu, hujan, dan kecepatan angin. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari sistem yang dirancang adalah : 

1. Memberikan manfaat sebagai alat pemantau cuaca sehingga pengguna 

dapat memantau kecepatan angin, hujan, dan suhu tanpa harus berada 

dilokasi tersebut. 

2. Meningkatkan sistem informasi cuaca yang sedang terjadi kepada 

masyarakat melalui jaringan internet.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA  

 

2.1 Pengertian Cuaca 

Secara umum cuaca diartikan sebagai kondisi perubahan suhu, angin, 

curah hujan, dan juga sinar matahari yang berlangsung singkat. Di Indonesia 

lembaga yang khusus membidangi cuaca adalah Badan Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika atau disingkat BMKG. Menurut Kartasapoetra 

(2004), cuaca adalah keadaan atau kelakuan atmosfir pada waktu tertentu 

yang sifatnya berubah-ubah dari waktu ke waktu. Adapun unsur-unsur yang 

membentuk cuaca tersebut, yaitu : 

1. Suhu 

Suhu merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kondisi 

cuaca yang terjadi. Menurut Kartasapoetra (2004), suhu adalah 

derajat  panas atau dingin yang diukur berdasarkan skala tertentu. 

Umumnya suhu dipengaruhi langsung oleh paparan atau radiasi 

matahari. Jadi, misalnya daerah yang banyak terpapar sinar 

matahari akan terasa panas. Sedangkan daerah yang sedikit 

mendapat sinar matahari cenderung terasa dingin. 

 

2. Angin 

Faktor atau unsur selanjutnya yang berpengaruh terhadap 

kondisi cuaca di bumi adalah angin. Secara umum, angin diartikan 

sebagai pergerakan udara yang terjadi di permukaan bumi. 

Menurut Kartasapoetra (2004), angin merupakan Gerakan atau 

perpindahan massa udara dari satu tempat ke tempat lain secara 

horizontal. Karena adanya perbedaan tekanan udara tersebut 
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membuat udara bergerak. Hal itu menyebabkan perbedaan antara 

daerah satu dengan yang lainnya. Beberapa jenis angin yang 

memberikan pengaruh terhadap cuaca, yaitu angin musim, angin 

pasat, dan juga angin lokal. 

 

3. Tekanan 

Menurut Tjasjono (2004), berat sebuah kolom udara per satuan 

luas di atas sebuah titik menunjukkan tekanan atmosfir (tekanan 

udara) pada titik tersebut. Adanya tekanan ini dipengaruhi oleh 

angin yang bergerak dari wilayah dengan tekanan tinggi ke 

wilayah yang rendah. Tekanan yang rendah secara mendadak dapat 

menandakan adanya badai atau angin kencang. Sedangkan jika 

tekanan mengalami kenaikan dapat menandakan cuaca yang 

sedang. 

 

4. Kelembapan 

Kelembapan menjadi unsur yang memberikan pengaruh cukup 

besar pada kondisi cuaca di bumi. Kelembapan sendiri dapat 

diartikan banyaknya air di udara. Menurut Kartasapoetra (2004), 

kelembapan adalah banyaknya kadar uap air yang ada di udara. 

Jadi, semakin banyak airnya maka kondisinya akan semakin 

lembap. Umumnya, udara hangat dapat mempertahankan 

kelembapan lebih tinggi dibandingkan udara yang dingin. 

 

5. Curah Hujan 

Menurut Kartasapoetra (2004), hujan merupakan salah satu 

bentuk presipitasi uap air berasal dari awan yang terdapat di 

atmosfir. Saat udara lembap naik ke daerah yang tinggi maka udara 

akan mengalami kondensasi. Setelah terjadinya kondensasi maka 
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udara akan membentuk tetes air yang menjadi awan. Air yang 

terkandung di awan tersebut bisa jatuh dalam wujud hujan, es atau 

salju. 

2.2 Internet of Things (IoT) 

 

Gambar 2.1 Ilustrasi IoT 

Internet berkembang jauh lebih pesat dibandingkan dengan teknologi 

lain. Bermula dari hanya beberapa komputer yang terhubung satu dengan 

yang lain hingga saat ini internet dapat diakses oleh hampir semua orang di 

dunia dan telah menjadi bagian penting dalam kehidupan manusia. Internet 

dapat menghubungkan kita, peralatan, perangkat lunak, mesin, dan hal-hal di 

sekitar kita. Rancangan jaringan ini disebut IoT.  

IoT didefinisikan objek-objek cerdas yang memiliki kemampuan 

untuk mengatur objek lain yang ada di dalam satu jaringan dengan otomatis, 

berbagi informasi, data, dan sumber daya dengan objek lain, bereaksi dan 

bertindak dalam situasi dan perubahan wajah di lingkungan (Madakam, 

2015). 

Ide awal Internet of Things pertama kali dimunculkan oleh Kevin 

Ashton pada tahun 1999, dimana benda-benda di sekitar kita dapat 

berkomunikasi antara satu sama lain melalui sebuah jaringan seperti internet. 
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Berawal dari Auto-ID Center, teknologi yang berbasis pada Radio Frequency 

Identification (RFID). RFID merupakan identifikasi kode produk elektronik 

yang bersifat unik ini kemudian berkembang menjadi teknologi bahwa pada 

setiap benda dapat memiliki alamat internet (Tashia, 2015). Dengan adanya 

IoT dapat memudahkan manusia dalam bekerja di berbagai bidang. Dalam hal 

keamanan manusia dapat dengan mudah memeriksa kondisi tempat tinggalnya 

melalui Closed-circuit Television (CCTV) yang terkoneksi dengan 

smartphone. Dalam hal industri seorang peternak dapat memeriksa kondisi 

kelembapan, suhu dan berapa banyak pakan ternaknya melalui komputernya. 

Dalam hal transportasi, polisi dapat melihat kondisi jalan yang sedang 

mengalami kemacetan dan kondisi jalan yang lenggang. 

2.3 Wind Cup (Sensor Anemometer) 

Anemometer merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

kecepatan angin. Jenis Anemometer yang biasa digunakan adalah anemometer 

mangkok atau baling-baling.  

 

          Gambar 2.2 Wind Cup 

Cara kerja : 

Pada saat tertiup angin, maka baling-baling atau mangkok yang 

terdapat pada Anemometer akan bergerak sesuai dengan arah mata angin. 
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Semakin besar kecepatan angin meniup, maka semakin cepat pula perputaran 

dari baling-baling tersebut. Berdasarkan jumlah perputaran per detiknya, 

maka akan diketahui jumlah dari kecepatan anginnya. Pada bagian dalam 

Anemometer terdapat sensor Hall Effect.   

2.4 Sensor Hall Effect  

 

Gambar 2.3 Sensor Hall Effect 

Sensor Hall Effect adalah komponen jenis transduser yang dapat 

mengubah informasi magnetik menjadi sinyal listrik untuk pemrosesan 

rangkaian elektronik. Sensor Hall Effect ini sering digunakan sebagai sensor 

untuk mendeteksi kedekatan (proximity), mendeteksi posisi (positioning), 

mendeteksi kecepatan (speed), mendeteksi pergerakan arah (directional), dan 

mendeteksi arus listrik (current sensing). 

Sensor magnetik yang terbuat dari bahan semikonduktor ini 

merupakan komponen popular karena kehandalannya dan mudah dirawar. 

Sensor Hall Effect juga tahan terhadap air, debu, dan getaran apabila 

dibungkus dengan pelindung yang benar. Sensor Hall Effect ini merupakan 

perangkat atau komponen yang diaktifkan oleh medan magnet eksternal. 

Seperti yang kita ketahui bahwa medan magnet memiliki dua karakteristik 
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penting, yaitu flux dan kutub (kutub selatan dan kutub utara). Sinyal masukan 

dari sensor Hall Effect ini adalah densitas medan magnet disekitar sensor 

tersebut, apabila densitas medan magnet melebihi batas ambang yang 

ditentukan maka sensor akan mendeteksi dan menghasilkan tegangan keluaran 

yang disebut Tegangan Hall (VH). 

Pada dasarnya, sensor Hall Effect terdiri dari potongan tipis 

semikonduktor yang bertipe P dengan bentuk persegi Panjang. Bahan 

semikonduktor yang digunakan biasanya adalah gallium arsenide (GaAs), 

indium antimonide (InSb) atau indium arsenide (InAs). Potongan tipis 

semikonduktor tersebut dilewati oleh arus listrik secara berkesinambungan 

(terus-menerus). Ketika didekatkan dengan medan magnet atau ditempatkan 

pada lokasi yang bermedan magnet, garis fluks magnetik akan menggunakan 

gaya pada semikonduktor tersebut untuk mengalihkan muatan pembawa 

(electron dan holes) ke kedua sisi pelat semikonduktor. Gerakan pembawa 

muatan ini merupakan hasil dari gaya magnet yang melewati semikonduktor 

tersebut (Kho, n.d). 

2.5 Sensor Suhu DS18B20 

 

                       Gambar 2.4 Sensor Suhu DS18B20 
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Sensor suhu DS18B20 adalah sebuah sensor suhu digital one wire atau 

hanya membutuhkan 1 pin jalur data komunikasi. Setiap sensor DS18B20 

memiliki nomor seri 64-bit yang unik yang berarti kita dapat menggunakan 

banyak sensor pada bus daya yang sama. Hal tersebut sangat berguna untuk 

logging data pada proyek monitoring atau pemantauan suhu. DS18B20 adalah 

sensor yang bagus karena murah, akurat, dan sangat mudah digunakan. 

DS18B20 menyediakan 9 hingga 12 bit hasil pembacaan. Jumlah bit 

tersebut dapat di konfigurasi. Hasil pembacaan dikirim ke atau dari DS18B20 

melalui antarmuka one wire. Berdasarkan keterangan dari datasheet, sensor ini 

memiliki rentang pengukuran suhu mulai -55°C sampai dengan +125°C 

derajat Celcius dengan akurasi kurang lebih 0,5°C (Prastyo, 2020). 

2.6 Sensor Hujan 

Sensor hujan adalah jenis sensor yang berfungsi untuk mendeteksi 

terjadinya hujan atau tidak. Sensor hujan merupakan alat switching yang 

digerakkan berdasarkan curah air atau hujan (Siswanto & Winardi, 2015).  

 

Gambar 2.5 Sensor Hujan 

Prinsip kerja dari modul sensor ini, yaitu pada saat ada air hujan turun 

dan mengenai panel sensor maka akan terjadi proses elektrolisasi oleh air 
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hujan. Dan karena air hujan termasuk dalam golongan cairan elektrolit yang 

dimana cairan tersebut akan menghantarkan arus listrik. 

Pada sensor hujan ini terdapat IC komparator yang dimana output dari 

sensor ini dapat berupa logika high dan low. Serta pada modul sensor ini 

tedapat output yang berupa tegangan pula. Sehingga sensor ini dapat 

digunakan untuk memantau kondisi ada tidaknya hujan di lingkungan luar 

yang dimana output dari sensor ini dapat berupa sinyal analog maupun sinyal 

digital (Indobot Academy, 2021).  

2.7 Software Arduino IDE 

 

Gambar 2.6 Software Arduino IDE 

Untuk memprogram processor yang ada pada Arduino Nano, 

diperlukan sebuah software bernama Arduino IDE. IDE merupakan singkatan 

dari Integrated Developtment Environment, atau secara bahasa mudahnya 

lingkungan terintegrasi yang digunakan untuk pengembangan. Arduino IDE 
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merupakan aplikasi pemrograman untuk perangkat Arduino agar Arduino 

dapat melakukan fungsi-fungsi yang dapat kita inginkan. Arduino 

menggunakan bahasa pemrograman sendiri yang menyerupai bahasa C. 

Aplikasi Arduino IDE juga memiliki kumpulan contoh program yang berada 

pada library sehingga pemula dapat dengan mudah untuk melakukan 

pemrogramanan (allgo, 2017). Program dalam Sketch Arduino dapat dibagi 

dalam tiga bagian utama, yaitu : 

2.7.1 Structure 

Struktur software pada sketch terdiri dari 2 fungsi 

utama, yaitu : 

a. Setup() 

Fungsi ini dipanggil pertama kali ketika menjalankan 

sketch dan digunakan sebagai tempat untuk inisialisasi 

variable, pin mode, penggunaan library dan lain-lain. Fungsi 

ini dijalankan sekali ketika papan arduino dinyalakan atau di 

reset 

b. Loop() 

Setelah membuat fungsi setup() sebagai tempat inisialisasi 

variabel dan menetapkan nilai maka selanjutnya fungsi loop() 

akan melakukan perulangan berturut-turut, memungkinkan 

program untuk mengubah dan menanggapi. Loop() ini 

digunakan untuk mengontrol papan arduino. 

2.7.2 Values 

Values pada sketch berisi variabel atau konstanta sesuai 

dengan tipe data yang didukung oleh arduino. 

2.7.3 Function 
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Segmentasi kode program ke bentuk function 

memungkinkan programmer untuk membuat potongan-

potongan kode yang melakukan tugas yang terdefinisi dan 

kemudian kembali ke asal kode dari mana function itu 

“dipanggil”. Penggunaan function adalah ketika ada kebutuhan 

untuk melakukan tindakan yang sama beberapa kali dalam 

sebuah program. 

2.8 ESP32 

ESP32 adalah mikrokontroller yang dikenalkan oleh Espressif System 

merupakan penerus dari mikrokontroller ESP8266 (Rifky, 2021). Perbedaan 

yang menjadi keunggulan mikrokontroller ESP32 dibanding dengan 

mikrokontroller yang lain, mulai dari pin out-nya yang lebih banyak, pin 

analog lebih banyak, memori yang lebih besar, terdapat Bluetooth 4.0 Low 

Energy serta tersedia Wi-Fi yang memungkinkan untuk mengaplikasikan 

Internet of Things (IoT).  

 

Gambar 2.7 ESP32 

Ada banyak model ESP32 Development Kit (board untuk membuat 

aplikasi dengan ESP32), salah satunya ESP32 DEVKIT V1 yang nantinya 

akan kita pakai. 
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  Fitur dasar dari ESP32 : 

• Jumlah pin : 30 meliputi pin tegangan dan GPIO 

• pin ADC (Analog to Digital Converter) 

• 3 UART Interface 

• 3 SPI Interface 

• 2 I2C Interface 

• 16 pin PWM (Pulse Width Modulation) 

• 2 pin DAC (Digital to Analog Converter) 

 

Gambar 2.8 Pin Out Module ESP32 

2.9 Bot Telegram 

Telegram adalah salah satu aplikasi chatting terenkripsi yang dikenal 

sangat aman dan canggih. Fitur keamanan yang mumpuni serta didukung 

dengan berbagai tools  dan fitur canggih membuat Telegram menjadi semakin 
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digemari. Dimana nantinya melalui fitur Telegram Bot akan menerima 

notifikasi terkait apa yang terjadi pada alat. 

Telegram Bot sendiri adalah sebuah bot atau robot yang deprogram 

dengan berbagai perintah untuk menjalankan serangkaian intruksi yang 

diberikan oleh pengguna. Bot ini hanyalah sebuah akun telegram yang 

dioperasikan oleh perangkat lunak yang memiliki fitur AI. Bot telegram dapat 

melakukan apa saja sesuai perintah. Bot telegram bisa digunakan untuk 

melakukan pencarian, sebagai penghubung, pengingat, pengajar, dll (bukugue, 

2019).   

Pihak telegram memberikan kebebasan dan keterbukaan kepada pihak 

ketiga untuk dapat mengembangkan telegram  bot baru. Telegram bot dinilai 

mampu memberikan banyak kemudahan dalam automatisasi aktivitas 

penggunanya serta dapat digunakan sebagai wadah yang cocok untuk para 

programming yang ingin mengasah kreativitasnya disini. 

 

Gambar 2.9 Bot Telegram 

Cara membuat bot telegram ini ada beberapa cara, salah satunya 

dengan menggunakan BotFather. BotFather adalah salah satu cara membuat 
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bot telegram tanpa coding untuk memerintah bot yang ada. Caranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Buka BotFather lalu ketik Botfather di kotak pencarian 

Telegram  lalu klik untuk membuka bot. 

2. Ketikkan perintah / newbot untuk membuat bot baru. Pilih 

nama untuk bot baru Anda.  

3. Pilih nama pengguna untuk bot baru Anda. Nama pengguna 

bisa panjang antara 5-32 karakter tidak sensitif huruf besar. 

Sebagai aturan, nama pengguna harus diakhiri dengan sufiks -

bot, yaitu caraqufanbot . 

4. Setelah selesai, anda akan menerima token API HTTP, yaitu 

sesuatu seperti :  

435074775:AAHRQTtAOliQ1POBw9L98ru6Giek0qafTvME 

5. Amankan token ini dan simpan dengan aman. Jika ada yang 

memegang token ini, mereka dapat sepenuhnya mengendalikan 

bot Anda. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Agustus 

2022 di Kampus 1 Politeknik Negeri Ujung Pandang. 

3.2 Daftar Alat dan Bahan 

 Tabel 3.1 Daftar Alat  

No. Nama Alat Jumlah 

1. Solder 1 buah 

2. Gunting 1 buah 

3. Multimeter 1 buah 

4. Alat ukur suhu dan angin digital 1 buah 

5. Obeng 1 buah 

6. Laptop 1 buah 

 

 Tabel 3.2 Daftar Bahan 

No. Nama Bahan Jumlah 

1. Lem secukupnya 

2. Sensor anemometer 1 buah 

3. Sensor DS18B20 1 buah 

4. Sensor hujan 1 buah 

5. Resistor 1 buah 

6. ESP32 1 buah 

7. Akrilik secukupnya 
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3.3 Blok Diagram Sistem 

Pada perancangan sistem monitoring atau pemantauan cuaca ini, 

secara umum terdapat tiga bagian penyusun sistem, yaitu bagian masukan 

(input), pemroses (process), dan keluaran (output). Tiga bagian inilah yang 

menyusun keberhasilan sistem untuk dapat bekerja seperti apa yang 

diinginkan. Berikut blok diagram sistemnya. 

                              

                      Gambar 3.1 Blok Diagram Sistem 

Gambar 3.1 menunjukkan diagram blok sistem. Berdasarkan gambar 

dapat kita lihat bahwa alat yang akan kita buat terdiri dari tiga bagian, yaitu 

bagian input, process, dan output.  

a. Bagian Input, pada bagian input terdiri dari 3 buah sensor, yaitu 

sensor Anemometer untuk mengukur kecepatan angin, sensor 

hujan untuk mendeteksi hujan, dan sensor DS18B20 untuk 

mengukur suhu. 
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b. Bagian Process, pada bagian process kita menggunakan 

mikrokontroler berupa ESP32 untuk menghubungkan atau 

mengendalikan ketiga sensor yang digunakan. 

c. Bagian Output, pada bagian output kita menggunakan bot 

telegram yang akan menampilkan hasil pembacaan ketiga sensor 

yang dikendalikan oleh ESP32.  

3.4 Rangkaian Sistem 

 

Gambar 3.2 Rangkaian Sistem 



 

20 
 

                    

 

Gambar 3.3 Rangkaian Sistem 3D 

Pada gambar 3.2 dan gambar 3.3 dapat kita lihat rangkaian sistem 

dimana sensor anemometer terhubung dengan kaki D2 ESP32, sensor hujan 

terhubung dengan kaki D15, dan sensor suhu terhubung dengan kaki D4 yang 

juga ditambah dengan komponen resistor. 

3.5 Diagram Alir  

Setelah mulai, program melakukan inisialisasi terhadap port yang 

digunakan untuk mendefinisikan pin-pin I/O mikrokontroller. Pertama 

menghubungkan ke jaringan wi-fi agar dapat terkoneksi. Selanjutnya 

membaca nilai pembacaan sensor anemometer, sensor hujan, dan sensor suhu. 

Kemudian memproses pembacaan nilai yang didapatkan oleh sensor berupa 

data. Data yang telah didapatkan akan dikirim ke bot telegram. Dan selesai.  
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Gambar 3.4 Diagram Alir 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Perancangan 

Hasil perancangan alat pemantau cuaca berbasis IoT dapat dilihat pada 

gambar 4.1 di bawah ini. 

 

  Gambar 4.1 Hasil Perancangan 

4.2 Pengujian Sensor 

Pengujian sensor dilakukan untuk mendapatkan nilai baca sensor 

mendekati nilai akurasi yang baik.  Proses pengujian sensor dilakukan dengan 

menghitung nilai tegangan sensor tersebut. 
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4.2.1 Pengujian Sensor Suhu   

Sensor untuk mendeteksi suhu yang digunakan adalah sensor 

DS18B20. Dalam pengujian ini dilakukan pembacaan sensor 

kemudian menghitung nilai tegangan menggunakan multimeter digital 

ketika sensor sudah bekerja. Hasil pengujian sensor suhu tersebut 

adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.2 Pengukuran Sensor Suhu 

  Tabel 4.1 Hasil Pengujian Sensor Suhu 

Vin Suhu Vout 

5 V 38.56° C 4.017 V 

5 V 38.56° C  4.038 V 

 

Dari hasil pengujian dua data yang diukur menggunakan 

multimeter digital menunjukkan bahwa tegangan sensor berkisar 4 V. 

Nilai yang didapatkan sesuai dengan datasheet sensor suhu. Dari hasil 

tersebut, dapat dinyatakan sensor suhu dalam kondisi baik. 
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4.2.2 Pengujian Sensor Hujan 

Sensor untuk mendeteksi curah hujan yang digunakan adalah 

sensor hujan (RainGauge). Pengujian ini dilakukan saat ada atau 

tidaknya air kemudian mengukur tegangan keluaran sensor 

menggunakan multimeter digital. Hasil pengujian sensor hujan 

tersebut adalah sebagai berikut : 

 

Gambar 4.3 Pengukuran Sensor Hujan 

  Tabel 4.2 Hasil Pengujian Sensor Hujan 

Kondisi Vin Vout 

Tanpa air 5 V 4.76 V 

Ada tetesan air 5 V 0.89 V 

   

Dari hasil pengujian diatas didapatkan dua kondisi yang 

berbeda, yaitu panel sensor yang kering dan panel sensor yang dikenai 

air kemudian diukur menggunakan multimeter digital menunjukkan 

bahwa tegangan sensor pada saat ada hujan bernilai 4.76 V dan pada 

saat tidak ada hujan bernilai 0.89 V. Nilai yang didapatkan sesuai 
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dengan datasheet sensor hujan. Dari hasil tersebut, dapat dinyatakan 

sensor hujan dalam kondisi baik. 

 4.2.3 Pengujian Sensor Kecepatan Angin 

Sensor untuk mendeteksi kecepatan angin yang digunakan 

adalah sensor anemometer. Dalam pengujian ini dilakukan pembacaan 

sensor kemudian mengukur tegangan keluaran sensor menggunakan 

multimeter digital. Hasil pengujian sensor kecepatan angin tersebut 

adalah sebagai berikut : 

                                   

Gambar 4.4 Pengukuran Sensor Kecepatan Angin 

  Tabel 4.3 Hasil Pengujian Sensor Kecepatan Angin 

Vin Kecepatan Angin Vout 

5 V 0.00 m/s 0.231 V 

5 V 1.25 m/s  3.077 V 

 

Dari hasil pengujian dua data berbeda yang diukur 

menggunakan multimeter digital menunjukkan bahwa tegangan sensor 

berkisar 0-0.8 V untuk logika ‘0’ dan 2.7-5 V untuk logika ‘1’. Nilai 
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yang didapatkan sesuai dengan datasheet sensor hall effect. Dari hasil 

tersebut, dapat dinyatakan sensor kecepatan angin dalam kondisi baik. 

4.3 Data Pengujian Alat  

 Data pengujian pertama adalah pengujian pada sensor suhu DS18B20. 

Hasil uji kemudian dibandingkan dengan alat ukur digital. Hasil pengujian 

pada sensor suhu DS18B20 adalah sebagai berikut : 

 Tabel 4.4 Data Hasil Pengujian Sensor Suhu 

No. Waktu 
Suhu DS18B20 

(° C) 

Suhu Alat Ukur 

Digital 

 (° C) 

Selisih Pembacaan 

Sensor dan Alat 

Ukur 

1 15.44 34.75 33.40 1.35 

2 15.51 36.81 35.70 1.11 

3 15.55 36.19 34.60 1.59 

4 15.59 36.19 35.90 0.29 

5 16.03 35.38 35.00 0.38 

6 16.05 35.19 35.00 0.19 

7 16.10 34.94 34.00 0.94 

Jumlah Selisih Pembacaan Sensor dan Alat Ukur 
5.85 

 Jumlah data (n) = 7 

 Jumlah selisih pembacaan sensor dan alat ukur (X) = 5.85 

 Rata-rata selisih pembacaan = 
𝑋

𝑛
 

              = 
5.85

7
 

              = 0.8357 

 Dari data pada tabel 4.4 dapat diketahui sensor dapat bekerja dengan 

baik karena dapat membaca suhu yang sedang terjadi. Sedangkan bila 
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dibandingkan dengan alat ukur digital selisih pembacaan tidaklah jauh dengan 

nilai rata-rata selisih pembacaan adalah sebesar 0.8357. 

 Data pengujian kedua adalah pengujian pada sensor hujan. Hasil uji 

kemudian dibandingkan dengan Accuweather.com. Hasil pengujian pada 

sensor hujan adalah sebagai berikut : 

Tabel 4.5 Data Hasil Pengujian Sensor Hujan 

No. Waktu Sensor Hujan Accuweather.com 

1 15.44 Tidak Hujan Cerah 

2 15.52 Tidak Hujan Cerah 

3 15.55 Tidak Hujan Cerah 

4 16.00 Tidak Hujan Cerah 

5 16.04 Tidak Hujan Cerah 

6 16.06 Tidak Hujan Cerah 

7 16.11 Tidak Hujan Cerah 

  

 Dari data pada tabel 4.5 dapat diketahui sensor dapat bekerja dengan 

baik karena dapat membaca apakah pada saat itu sedang hujan ataupun tidak 

Sedangkan bila dibandingkan dengan pembacaan pada Accuweather.com 

menunjukkan hal yang sama dengan sensor hanya penulisan saja yang 

berbeda.  

 Data pengujian ketiga adalah pengujian pada sensor Anemometer 

untuk membaca kecepatan angin. Hasil uji kemudian dibandingkan dengan 

alat ukur digital. Hasil pengujian pada sensor Anemometer adalah sebagai 

berikut : 
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 Tabel 4.6 Data Hasil Pengujian Sensor Kecepatan Angin 

No. Waktu 
Kecepatan Angin 

Anemometer (m/s) 

Kecepatan Angin  

Alat Ukur Digital 

(m/s) 

Selisih Pembacaan  

Sensor dan Alat Ukur 

1 15.44 0.10 0.00 0.1 

2 15.52 0.10 0.00 0.1 

3 15.55 0.50 0.80 0.3 

4 16.00 1.25 1.20 0.05 

5 16.04 1.70 1.60 0.0 

6 16.06 3.00 2.90 0.1 

7 16.11 1.85 1.70 0.15 

Jumlah selisih Pembacaan Sensor dan Alat Ukur 0.8 

 Jumlah data (n) = 7 

 Jumlah selisih pembacaan sensor dan alat ukur (X) = 0.8 

 Rata-rata selisih pembacaan = 
𝑋

𝑛
 

              = 
0.8

7
 

              = 0.1142 

 Dari data pada tabel 4.6 dapat diketahui sensor dapat bekerja dengan 

baik karena dapat membaca kecepatan angin yang sedang terjadi. Sedangkan 

bila dibandingkan dengan alat ukur digital selisih pembacaan tidaklah jauh 

dengan nilai rata-rata selisih pembacaan adalah sebesar 0.1142. 

4.4 Pengujian Software 

Pengujian software dilakukan untuk mendapatkan pembacaan nilai 

dari keseluruhan alat yang meliputi 3 sensor, yaitu sensor suhu, kecepatan 

angin, dan hujan. Software yang digunakan untuk menampilkan hasil 
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pembacaan keseluruhan sensor adalah Bot Telegram. Hasil pengujian 

software tersebut adalah sebagai berikut : 

 

     Gambar 4.5 Tampilan pada Bot Telegram 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil pengujian Alat Pemantau Cuaca Berbasis IoT ini, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Alat dapat dirancang dan direalisasikan dengan baik. 

2. Alat dapat melakukan monitoring 3 parameter cuaca secara jarak 

jauh di sebuah lokasi. 

3. Alat dapat memberikan kemudahan bagi masyarakat untuk 

mengetahui data 3 parameter cuaca, yaitu kecepatan angin, hujan, 

dan suhu yang ditampilkan melalui aplikasi bot telegram. 

5.2 Saran 

1. Sebaiknya untuk penelitian lebih lanjut pengamatan dilakukan dengan 

memperluas fungsi alat. 

2. Pembuatan aplikasi khusus untuk sistem monitoring. 
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Lampiran 1 Dokumentasi Pengambilan Data 
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Lampiran 2 Program 
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